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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Dalam meningkatkan kualitas hidup kesehatan merupakan aspek terpenting 

yang harus diperhatikan, salah satunya dengan menjaga kesehatan dan upaya dalam 

proses penyembuhan apabila seseorang merasakan sakit dengan pengobatan 

mandiri atau yang biasa disebut swamedikasi. Pada pelayanan kesehatan terdapat 

faktor pendukung dalam mewujudkan kesehatan yang bermutu yaitu adanya 

pelayanan kefarmasian yang meliputi penampilan apotek, pelayanan informasi 

obat, keramahan petugas, ketersediaan obat dan kecepatan pelayanan (Syukron, 

2015).  

Menurut Aswad P. A, dkk (2019) swamedikasi atau pengobatan mandiri 

adalah bentuk upaya seseorang untuk mengobati diri sendiri dengan mengetahui 

penyakit serta gejala yang dialami dan memutuskan obat sendiri. Swame idikasi 

dapat dilaku ikan seibagai tindakan yang paling peirtama dalam proseis peinyeimbu ihan 

peinyakit apabila te irjadi geijala batu ik, deimam, diarei, maag, peinyakit ku ilit, cacingan 

dan nyeiri. Dalam kasu is nyeiri peirseindian seipeirti oste ioarthritis, arthritis gou it dan 

arthritis reimatic biasanya ditandai de ingan timbu ilnya rasa nye iri pada bagian se indi. 

Obat yang aman digu inakan dalam swame idikasi yaitu i golongan obat beibas dan 

beibas teirbatas (Efayanti e it al., 2019). 

Reimatik adalah seibuiah kondisi timbuilnya rasa nyeiri diseirtai kakui pada seindi 

yang teirjadi pada  muiscuiloskeileital systeim. Meinuiruit WHO angka ke ijadian reimatik 

di tahuin 2016 seibanyak 20% dari popu ilasi duinia, meilipuiti 5-10 orang beiruisia 15-

20 tahuin dan 20 orang beiruisia leibih dari 50 tahuin. Seidangkan pada data Keimeintrian 

Keiseihatan RI tahu in 2018, adanya preivaleinsi peinyakit yang me inyeirang seindi di 

Indoneisia me inuinju ikan peirseintasei seibeisar 7,3%. Preivaleinsi yang meinyeirang se indi 

di Indoneisia meinuinju ikan peirseintasei 23,6% sampai 31,2% (Nu irwuilan, 2017). 

Peinyakit reimatik dapat timbuil deingan beibeirapa ge ijala yang dialami ole ih 

peindeiritanya me ilipuiti rasa nyeiri yang te irjadi di peirgeilangan tangan,bagian lu ituit, 

dan di bagian pe irseindian lainnya. Didu ikuing data dari Ke imeintrian Keise ihatan RI 

pada tahu in 2018, angka re imatik pada diagnosis yang dilaku ikan oleih dokte ir 
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meinuinju ikan data leibih tinggi pada Peireimpu ian yaitu i 8,5% dibandingkan pada laki-

laki seibeisar 6,1%. Angka ke ijadian di Jawa Teingah se ibanyak 25,5% (Nu irwu ilan, 

2017). 

Dilingku ingan masyarakat keirap diseibuit seibagai reimatik seihingga meireika 

banyak me ilakuikan peingobatan swame idikasi deingan me imbeili obat analgeisik ataui 

obat peinghilang rasa nye iri. Hanya saja dalam proseis swameidikasi ada beibeirapa hal 

yang haru is dipeirhatikan seicara bijak agar swame idikasi dilaku ikan seicara teipat dan 

tidak me imbahayakan keiseihatan lain. Apabila dalam pe ingguinaan analge isik 

dosisnya beirleibihan maka dapat me inimbuilkan beibeirapa eifeik samping (Chandra e it 

al., 2016). 

Swame idikasi yang dilaku ikan uintu ik geijala nyeiri pada reimatik banyak 

dilakuikan ole ih masyarakat yang me imbeili obat analge isik ataui peireida nyeiri ke i 

Apoteik Seintra BS Farma 2 dikare inakan di lingku ingan Apoteik Se intra BS Farma 2 

mayoritas masyarakatnya be ikeirja seibagai pe itani, kuili bangu inan dan su ipir angkot, 

oleih kareina itu i kasu is peinyakit reimatik banyak dialami di lingkuingan apoteik. 

Masyarakat yang me imbeili obat Pe ireida nyeiri biasanya be irbeikal dari riwayat 

peingguinaan obat analge isik seibeiluimnya, informasi dari te iman ataui teitangga dan 

biasanya me ilakuikan swameidikasi langsu ing deingan Teinaga Teiknis Keifarmasian di 

Apoteik Seintra BS Farma 2. Diju impai beibeirapa kasu is swameidikasi pada  nye iri 

seidang teirnyata keitika dilaku ikan peimeiriksaan kadar asam u irat nyeiri yang dirasakan 

pasiein kareina tingginya kadar asam u irat yang dimiliki pasie in saat peingeiceikan hasil 

asam uirat. Dalam pe ingguinaan obatnya masyarakat yang me imbeili obat reimatik di 

Apoteik Seintra BS Farma 2 de ingan meimbawa contoh ke imasan obat seibeilu imnya 

seipeirti ibu iprofein tableit, natriu im diklofeinak tableit dan piroxicam tableit. Agar 

swameidikasi dilaku ikan seicara teipat teintu inya masyarakat pe irlui dibeirikan 

peingeitahuian dan eiduikasi meingeinai informasi peinggu inaan obat analgeisik u intu ik 

meindapatkan khasiat yang di inginkan. Be irdasarkan latar be ilakang diatas peineiliti 

teirtarik u intu ik meilakuikan peineilitian yang be irtuijuian me ingeitahuii gambaran tingkat 

peingeitahuian swameidikasi peinggu inaan obat analgeisik u intu ik reimatik di Apote ik 

Seintra BS Farma 2. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Ruimu isan masalah dalam peineilitian ini adalah “Bagaimana tingkat 

peingeitahuian swameidikasi peinggu inaan obat analgeisik u intu ik reimatik di Apote ik 

Seintra BS Farma 2”?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tuijuian dilakuikan peineilitian ini adalah u intu ik meingeitahuii tingkat peingeitahuian 

swameidikasi peingguinaan obat analge isik uintu ik reimatik di Apoteik Seintra BS Farma 

2. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi pe ineiliti 

Peineiliti dapat beirtambah ilmui peingeitahu iannya dari pe ineilitian yang 

dilakuikan. 

1.4.2  Manfaat bagi masyarakat 

 Meimbeirikan peingeitahuian eiduikasi dan informasi ke ipada masyarakat 

peindeirita reimatik meingeinai tingkat peingeitahuian swame idikasi peingguinaan obat 

analgeisik dan diharapkan informasi te irseibuit dapat meimbantu i masyarakat agar le ibih 

meingeitahuii meingeinai keiteipatan swameidikasi. Se ihingga dapat meingu irangi 

peingguinaan obat yang ku irang teipat, meinguirangi eifeik samping obat dan 

meiningkatkan ku ialitas dan deirajat ke iseihatan masyarakat. 

 

 

 

 

 


